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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Alqguran merupakan pedoman pemikiran dan keyakinan kaum
muslimin hasil dari bacaan dan renungannya akan membimbing keyakinan
dan kepercayaan kepada Allah SWT, bahwa Allah SWT yang Maha Esa
dalam segala-galanya. Oleh sebab itu, Lugman al-Hakim dengan mendidik
dan menggjarkan anak-anaknya dengan sifat-sifat kekuasaan Allah SWT.
Kemudian Allah SWT menuturkan wasiat dan pesan Lugman a-Hakim

kepada putranya.

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu

Wahbah Az-Zuhaili, ” At-Tafsirul-Munir: Fil’ Agidah wasy-Syarii’ah wal
manhaj” Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Tafsir al-Munir al- * Agidah wa al- Syari’ ah
wa al-Manhaj, jilid 11 (juz 21-22),(Jakarta: Gema Insani, 2016), cet 1, p. 167



memper sekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezhaliman yang besar (Lugman [31] :13).
Oleh sebab garan umat Islam, harus selalu mengingat kematian

sabda Nabi SAW.
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“Barangsiapa meninggal sedang ia berdoa (menyembah) kepada

selain  Allah sebagai tandingan (sekutu), niscaya ia masuk

neraka(HR. Al-Bukhari).

Ingatlah ketika Lugman menyampaikan wasiat, pesan dan nasihat
kepada putranya, sebagai bentuk kasih sayang kepada-Nya. Karena seorang
ayah tentu mencintai anaknyadan ayah adalah orang yang paling sayang
kepada anaknya. Lugman a-Hakim berkata kepada putranya, “Wahai
anakku,sembahlah  Allah SWT dan janganlah kamu sekali-kali
menyekutukan sesuatu dengan-Nya karena sesungguhnya menyekutukan
sesuatu dengan-Nya (syirik) adalah kezhaliman terbesar.” Kenapa perbuatan
gyirik merupakan sebuah kezhaliman karena syirik berarti meletakkan
sesuatu tidak pada tempatnya. Adapun kenapa syirik merupakan kezhaliman
terbesar karena syirik merupakan kezhaliman yang berkaitan dengan pokok
akidah, menyamakan, menyepadankan dan mensetarakan antara sang khaliq

dengan makhluk antara zat yang hanya Dia semata Yang Maha Pemberi



nikmat dengan sesuatu yang sama sekali tidak kuasa memberi nikmat apa
pun, yaitu berhala dan arca. 2

Ayat ini secara makna diathafkan kepada ayat sebelumnya
Asumsinya adalah”Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah memberi
hikmah kepada Lugman ketika Kami menjadikan dirinya sebagai orang yang
bersyukur dan ketika kami menjadikannya sebagai orang yangmenasehati
orang lain.”

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari lbnu Mas’ud, dia
berkata”Ketika turun ayat”’Orang-orang Yyang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang
yang mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk (Al-An’am [6]
:82). Para sahabat pun merasa tertekan karenanya, dan mereka berkata
”Siapakah memangnya di antara kita yang tidak pernah mencampuradukkan
keimanannya dengan kezhaliman?”Rasulullah SAW, pun bersabda, Innahu
Laisa Bidzalika ‘Ala tasma’ 1l& Qauli Lugméan : Ya Bunayya L& Tusyrik
Billah, Innasy Syirka Lazhulmun ‘Azhim.”Sesungguhnya yang dimaksud
dengan kedzaliman dalam ayat ini tidaklah seperti apa yang kalian pahami

dan pikirkan itu. Tidakkah kalian mendengar apa yang dikatakan oleh

Wahbah Az-Zuhaili, ” At-Tafsirul-Munir: Fil’ Agidah wasy-Syarii’ah wal
manhaj” Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Tafsir al-Munir al- * Agidah wa al- Syari’ ah
wa al-Manhg...,p. 167

®Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Katsir, nama lengkap Lugman al-Hakim
bin ‘Anga’ bin Sadun. Sedangkan nama putranya adalah Tsaran berdasarkan keterangan as-
Suhaili, ath-Thabari, dan al-Qurthubi



Lugman,”Wahai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezhaliman yang
besar.” Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan untuk berbakti kepada
kedua orang tua. Hal ini sgalan dengan kebiasaan Alquran karena Algquran
Allah SWT seringkali merangkaikan antara perintah menyembah kepada
Nya semata dan menjauhi syirik dengan perintah berbakti kepada kedua

orang tua. Di antaranya adalah seperti dalam ayat.

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia (Al-

Isra’ [17] :23).



Fenomena dan kenyataan perbuatan syirik yang bertebaran di dunia
Isam merupakan sebab utama terjadinya musibah yang menimpa umat
islam, juga sebab dari berbagai fitnah, kegoncangan dan peperangan serta
berbagai siksa lainnya yang ditimpakan Allah atas kaum muslimin. Hal itu
terjadi karena mereka berpaling dari tauhid, munculnya syirik dalam akidah
dan perilaku mereka. Bukti jelas dari hal itu adalah apa yang kita saksikan di
sebagian besar negeri-negeri I1slam. Berbagai fenomena kemusyrikan, justru
oleh sebagian besar umat Islam dianggap sebagai bagian dari garan Islam,
karena itu mereka tidak mengingkari atau menolaknya. Padahal 1slam datang
untuk meluruskan berbagai bentuk kemusyrikan, atau berbagai fenomena
yang menyebabkan seseorang terjerumus ke dalam perbuatan syirik.*

Telah kita ketahui bahwa syirik merupakan suatu penurunan martabat
yang merusak fitrah manusia dan merupakan penyakit kalbu. Selayaknyakita
berusasha untuk mengetahui penyebabnya penyakit badan agar bisa
mengobatinya.

Pada asalnya tubuh manusia itu dalam keadaan sehat dan utuh, tetapi
bisa tertimpa penyakit apabila ia tidak berusaha untuk menjaga
kesehatannya. Apabila tidak berusaha menyembuhkannya, penyakit tersebut

akan menetap pada tubuhnya dan semakin parah.’alasan penulis untuk

“Syaikh Muhammad Bin Jamil Zainu, Jalan Golongan Yang Selamat, (Jakarta:
Darul Hag 2016), Cet 10, p. 100

®Syaikh Muhammad Quthb, Melawan Syirik dan lhad, (Jakarta Selatan: Penerbit
Harakah 2002), Cet 1, p. 9-10



menulis dengan judul “Penafsiran Ayat-Ayat Syirik dalam Al-Quran” (Studi

Kajian Tafsir Wahbah Az Z-uhaili)”

B. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apatafsiran ayat-ayat syirik dalam Alquran?
Apa sebab-akibat manusia berbuat syirik?
Bagaimana taubatnya manusia yang berbuat syirik menurut Wahbah

Az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Untuk mengetahui tafsiran ayat-ayat syirik dalam Alquran
Untuk mengetahui sebab-akibat manusia berbuat syirik
Bagaimana taubatnya manusia yang berbuat syirik menurut Wahbah

Az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya

D. Manfaat Penditian

1.

Menambah wawasan kepada pembaca khususnya pada penulis tentang
bahayanya melakukan kesyirikan di dalam kehidupan

Memberi pengetahuan kepada pembaca serta penulis bahwa syirik
adalah melakukan kemaksiatan kepada Allah dan dosanya tidak akan
di ampuni serta pelakuya kekal di dalam Neraka

Untuk memberantas segala macam kesyirikan kepada Allah dan

Rasul-Nya kepada orang beriman.



E. Kerangka Pemikiran

Syirik adalah menjadikan suatu tandingan (sekutu) bagi Allah,
padahal Dia-lah yang menciptakan dan menyembah selain-Nya berupa batu,
atau pohon atau bulan atau nabi,syaikh, jin, bintang, malaikat dan lain-lain.
®Ahlus Sunnah wal Jama’ah sepakat bahwa syirik merupakan bentuk
kemaksiatan yang paling besar kepada Allah Azza wa Jdla, syirik
merupakan sebesar-besar kedzaliman, sebesar-besar dosa yang tidak akan
diampuni oleh Allah SWT. Mengetahui tentang syirik dan berbagai
macamnya merupakan jalan untuk dapat menjauhi-nya dengan sgauh-
jauhnya.”
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah,

Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar (An-Nisa  [4]: 48).8

®Hafizh Adz Dzahabi, 76 Dosa Besar Yang Dianggap Biasa, (Jakarta: Darul Hag
2010), Cet 1, p. 5

"Yazid bin Abdul Qadir Jawas, “http://almanhaj.or.id/3262-syirik-dan-macam-
macamnya.html (diakses pada 26 Desember 2018).

8Az-Zuhaili, Tafsir Al-munir jilid 3..., p. 122



Wahbah Az-Zuhaili dalam menafsirkan ayat ini bahwa Allah
menginformasikan bahwa Dia tidak akan mengampuni orang yang
menyekutukannya. Yang dimaksud dengan menyekutukan (syirik) di sini
adalah semua jenis kekafiran termasuk yang dipraktikan oleh orang-
orangyahudi dan juga yang lain. Allah juga menegaskan bahwa Dia akan
mengampuni dosa-dosa lain yang dilakukan oleh manusia apabila dia
menghendaki. Barangsiapa menyekutukan Allah, dia telah melakukan dosa
yang sangat besar. Imam athabari berkata,”Ayat ini menerangkan setiap
orang yang melakukan dosa besar berada di bawah keputusan Allah apabila
Dia berkehendak, Dia akan mengampuninya.. Ayat ini telah disebutkan [ayat
48] dan disini kembali disebutkan dengan tujuan untuk mengintensifkan
pencerabutan pengaruh dan dampak-dampak syirik dari jiwa-jiwa yang sakit,
penghancur leburan syirik dan ritua-ritualnya dari prinsip-prinsip dasar
islam. Karena syirik adalah front anti akidah islam, akidah tauhid. Tidak ada
cela dalam pengulangan ini untuk memastikan dan mengukuhkan
tertancapnya keimanan kepada Allah SWT, memperingatkan dari akibat dan
bahaya syirik, serta penegasan bahwa syirik benar-benar bertentangan
dengan fitrah dan akal sehat. At-Tirmidzi meriyawatkan dari Ali bin Abi

Thalib
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“Tidak ada dalam alquran suatu ayat yang lebih aku cintai daripada
ayat, “Innallaha la yaghfiru an yusyraka bihi wa yaghfiru ma dina
dzalika li man vyasya’u” (sesungguhnya Allah SWT tidak
mengampuni perbuatan mensekutukan sesuatu dengan-Nya dan Dia
mengampuni dosa selain dari syirik bagi orang yang dikehendaki-

Nya.(HR.Tirmidzi).

At-Tirmidzi mengatakan ini adalah hadis hasan gharib. Masih
terbukanya pintu pengampunan bagi dosa selain syirik adalah disebabkan
masih adanya cahaya iman yang tersisa, dan pengampunan ini tergantung
kepada kehendak Allah SWT. karena Dia mengampuni sSiapa yang
dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya, sebagaimana Dia mengampuni
dengan adanya pertobatan dan kembali kepada-Nya. Oleh karena itu, ini
merupakan jalan untuk menghapus dosa-dosa. Orang-orang musyrik
sgjatinya menyembah atau memohon terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan
mereka kepada benda-benda mati yang tidak bisa menimpakan mudharat dan
tidak pula bisa memberikan kemanfaatan, atau kepada berhala-berhaa

perempuan, seperti al-latta, al-uzza dan Manata. Kala itu, setigp kabilah



memiliki berhala yang mereka sebut, “untsa bani fulan.” Atau kepada
malaikat yang orang-orang musyrik mengatakan bahwa malaikat adalah anak
perempuan Allah.
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“Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah
hamba-hamba Allah yang Maha Pemurah sebagai orang-orang
perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan malaika-
malaikat itu? kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka

akan dimintai pertanggung-jawaban.(Az-Zukhruf [43] : 19).

Pada kenyataannya, mereka sebenarnya menyembah kepada setan
yang durhaka, ahli dan terlatih untuk mengganggu dan merusak, terbiasa
dengan berbagai hal yang buruk. Seatinya setanlah yang memerintahkan
mereka untuk menyembah hal-hal tersebut sehingga kepatuhan mereka
kepada setan itu adalah bentuk ibadah.

Perbuatan syirik menyebabkan kerusakan dan bahaya yang besar,
baik dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat. Adapun kerusakan dan
bahaya yang paling menonjol adalah:

1. Syirik menghinakan eksistensi kemanusiaan.



Syirik menghinakan kemuliaan manusia, menurunkan dergjat dan
martabatnya. Sebab Allah menjadikan umat manusia sebagai khalifah di
muka bumi. Allah memuliakannya, menggarkan kepadanya seluruh nama
nama, lalu menundukkan baginya apa yang ada di langit dan di bumi
semuanya. Dan Allah menjadikannya penguasa di jagad raya ini. Tetapi
kemudian ia tidak mengetahui dergat dan martabat dirinya. la lau
menjadikan sebagian dari makhluk Allah sebagai tuhan dan sesembahan. la
tunduk dan menghinakan diri padanya.

2. Syirik adalah sarang khurafat dan kebatilan.

Sebab orang mempercayai adanya sesuatu yang bisa memberi
pengaruh selain Allah di alam ini, baik berupa binatang, jin, arwah atau
hantu,berarti ia menjadikan akalnya siap menerima segala macam khurafat
(takhayul), serta mempercayai paradajjal (dusta).

3. Syirik adalah kezhaliman yang sangat besar

Yaitu zhalim terhadap kebenaran. Sebab hakikat kebenaran yang
paling agung adalah kalimat 4 ¥ 4 ¥ :"Tidak ada tuhan (yang berhak di
sembah) selain Allah. Adapun orang-orang musyrik, mereka menjadikan
selain Allah sebagai tuhan dan selain Dia sebagal penguasa. Syirik
merupakan kedzaliman dan penganiayaan diri sendiri. Sebab seorang

musyrik menjadikan dirinya sebagai hamba bagi makhluk sesamanya,



bahkan mungkin lebih rendah daripadanya. Padahal Allah menjadikan dia
sebagai makhluk yang merdeka.®
4. Syirik adalah sumber dari segala ketakutan dan kecemasan.

Orang yang akalnya menerima berbaga macam khurafat dan
mempercaya kebatilan akan diliputi rasa takut dari berbagal arah. Sebab ia
menyandarkan diri kepada banyak tuhan. Padahal tuhan itu lemah dan tak
kuasa memberi manfaat atau menolak marabahaya bagi dirinya.

5. Syirik membuat orang malas melakukan pekerjaan yang bermanfaat.

Sebab syirik menggarkan kepada para pengikutnya untuk
mengandalkan para perantara, sehingga mereka meninggalkan amal shalih.
Sebaliknya mereka melakukan perbuatan dosa, dengan i’tigad bahwa tuhan-
tuhan akan memberinya syafa’at (pertolongan) dari Allah. Dan inilah yang
merupakan kepercayaan orang-orang Arab Jahiliyah sebelum datangnya
Islam.

6. Syirik menyebabkan keabadian di dalam Neraka

Syirik menyebabkan kesiasiaan dan kehampaan di dunia, dan di

akhirat memyebabkan pelakunya abadi di dalam NerakaAllah SWT

berfirman

9Zainu, Jalan Golongan Yang Selamat..., p. 111
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“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera Maryam", Padahal Al
masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku
dan Tuhanmu'. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya
surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang

zhalim itu seorang penolongpun (QS. Al-Maidah [9] : 72).

7. Syirik memecah belah umat
U"—{=j‘“‘"” \yji.: Y) oj.l‘;:.]\ ‘).6.4».9‘) o)_o_:\) A.J\W
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“Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-
Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu Termasuk orang-
orang yang mempersekutukan Allah, Yaitu orang-orang yang
memecah-belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa
golongan. tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada

pada golongan mereka (QS. Ar-rum[30] : 31-32).

Orang-orang yang kembali kepada Allah SWT dengan bertobat, insaf
dan memurnikan amal, berkomitmen terhadap perintahnya dan menjauhi
larangan-Nya. Allah SWT memerintahkan untuk kembali kepada-Nya
dengan pertobatan dan keikhlasan, memurnikan amal ibadah hanya untuk-
Nya, menaati-Nya dan bertobat kepada-Nya dari semua dosa. Apabila kalian
telah kembali kepada-Nya, maka janganlah kalian lantas merasa aman
sehingga kalian pun meninggalkan dan mengabaikan ibadah kepada-Nya.
Akan tetapi, takutlah kalian kepada-Nya dan konsistenlah kalian dalam
menjaankan ibadah.

F. Kgian Pustaka

Penulis akan meneliti beberapa ayat Alquran yang berbicara tentang

gyirik melalui penelitian kepustakaan (library research). Namun ada

beberapa judul buku dan karya ilmiah yang bisa dijadikan rujukan mengarah



dan mendekati penelitian yang akan penulis teliti. Karya tersebut sebagai
berikut:

Pertama, skripsi Khairul Hadi dengan judul Makna syirik dalam
Alquran(Kagjian Tafsir Tematik dan kaitannya dengan Fenomena Kehidupan
Sekarang). Skripsi ini menjelaskan tentang kata syirik terulang sebanyak 162
kali dalam Alquran dengan mengambil pandangan M.Quraish Shihab dan
Ibnu Katsir terhadap makna syirik dalam Alguran dan kaitannya dengan
fenomena kehidupan sekarang.*®

Kedua, studi tentang syirik menurut Alquran, Siti Amina, Skrips,
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, 1998, yang menjelaskan tentang syirik
secara teori menurut Alquran bersumber dari berbagai ayat-ayat secara
spesifik dengan menafsirkan secara global, sehingga mampu memberikan
penegertian jelas tentang syirik. Dan juga menyinggung terkait nilai dari
dosa syirik itu sendiri. Dan juga pembahasannya secara tematik dengan
mengumpulkan beberapa ayat yang berhubungan dengan syirik kemudian
ditafsirkan untuk mengambil intisari dari perayat.™*

Ketiga, syirik dan pengaruhnya serta penanggulangannya menurut
Alquran, Urifah, Skripsi, Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, 1996. yang

menjelaskan tentang syirik melalui setidaknya tiga aspek, pertama, terkait

O hairul Hadi, Makna Syirik dalam Alquran Kajian Tafsir Tematik dan kaitannya
dengan Fenomena Kehidupan Sekarang, (Skripsi, Fakultas, UIN Sulta Syarif Kasim, Riau,
2013), p. 11

15iti Amina, Studi Tentang Syirik dalam Alquran, (Skripsi, Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin, 1998), p. 9



hal-hal yang menyebabkan timbulnya pelaku syirik itu sendiri. Kedua,
pengaruh syirik dalam kehidupan manusia sesua dengan ayat Alquran.
Ketiga, membahas cara atau langkah-langkah yang harus ditempuh untuk
menjauhi ini menurut tuntunan ayat-ayat Alquran.*

Keempat, tauhid dan syirik menurut Muhammad bin Abdul Wahab
Perspektif Teolog Sunni, Bambang Darmanto, Skripsi, Akidah Filsafat
Fakultas Ushuluddin, 2007, yang menjelaskan tentang pemikiran seorang
tokoh tentang Tauhid dan syirik sesuai dengan paham teolog keislamannya
yang nota bene sangat keras dalam memberantas kesyirikan.*®

Oleh karena itu, penelitian sebelumnya yang secara spesifik
membahas tentang ampunan Allah terhadap pelaku dosa syirik dalam surat
an-Nisa’ ayat 48 dan pendapat muafassir tentang alasan diampuni dan
tidaknya dosa tersebut serta dampak terhadap pelakunya, masih belum
ditemukan. Dengan kata lain, ini menjadi indikator dari keaslian skripsi yang

dibuat sesual dengan judul tersebut.

G. Metode Pendlitian
Daam melakukan pengkagjian dan penelitian Penfsiran Ayat-Ayat

Syirik Dalam Alquran(Studi Kajian Tafsir Wahbah Az-Zuhaili)dengan

12 Urifah, Syirik dan Pengaruhnya Serta Penanggulangannya Menurut Alquran,
(Skripsi : Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, 1996), p. 9-10

¥Bambang Darmanto, Tauhid dan Syirik menurut Muhammad Abdul Wahab
Perspektif Teolog Sunni, (Skripsi Akidah Filsafat Fakultas Ushuluddin, 2007), p. 10



melakukan kagjian ( library research). Sumber penelitian adalah kitab Tafsir
Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, sedangkan sumber sekunder adalah
buku Tafsir selain karya Wahbah Az-Zuhaili dan buku-buku yang
berhubungan tentang Syirik, panduan penulis ilmiah, serta buku-buku yang
bersangkutan tentang judul skripsi di atas.'*

Metode yang sangat tepat digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode maudhu’i. Maudhu’i (metode tematik) adalah menghimpun ayat-ayat
Alquran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti samasama satu
topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologi serta turunnya ayat-ayat
tersebut. ™

Langkah-langkah tafsir maudhu’i menurut Abdul Hayy al-Farmawi
adalah sebagai berikut:*°

a. Menetapkan tema permasalahan yang akan dikaji

b.Mengelompokkan ayat-ayat sesua tema dan jenisnya

(makiyyah/madaniyyah)

c. Menyusun ayat-ayat berdasarkan urutan waaktu dan turunnya dan

mengetahui asbabun nuzulnya.

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat tersebut dengan ayat lain.

e. Menyusun tema bahasan secara sistematis.

¥Chair Zubair dan Bakker, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius ,
1990), p. 65

>Moh.Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999) , p. 419

'®Rosidin, Metodologi Tafsir Tarbawi (Jakarta: Amzah, 2015), p. 16



f. melengkapi pembahasan dengan hadis yang relevan

g. Mempelgjari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh.

1. Jenisdata
Jenis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif berupa data

yang sifatnya dapat didengar dan dilihat seperti obyek yang tertulis.

2. Sumber data
Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder.

a. Data primer (data utama/pokok) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Alguran dan Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili.

b. Data sekunder (pendukung/penunjang) yang digunakan adalah kitab,
buku, pdf, dan karya tulis ilmiah yang sesuai dengan masalah yang
dikaji.

3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
analisis teks/dokumentasi yang pengaplikasiannya menggunakan library
research. Pengumpulan data yang di peroleh, dikembangkan berdasarkan

jenisnya (primer/sekunder). Yaitu



H. Sistematika Pembahasan

Daam pembahasan penulis skripsi ini penulis membagi ke dalam 5
(lima) bab, kemudian pada tiap-tigp bab dijelaskan dengan pembagian
sebagai berikut:

BAB | Laar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Kerangka Pemikiran,
Kajian Pustaka, Sistematika Pembahasan

BAB |l Biografi Wahbah Az-Zuhaili, Pendidikan Wahbah Az-
Zuhaili, Guru-Guru dan Murid-Murid Wahbah Az-Zuhaili dan Karya-Karya
Wahbah Az-Zuhaili

BAB Il TINJAUAN UMUMSYIRIK Makna dan Arti Syirik,
Macam-Macam Syirik dan Jenis-Jenis Syirik.

BAB IV KAJIAN DAN TAFSIRAN WAHBAH AZ-ZUHAILI
TERHADAP AYAT-AYAT SYIRIK DALAM ALQURAN
Klasifikas Ayat-Ayat Syirik Dalam Alquran Menurut Wahbah Az-Zuhaili,
Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Terhadap Ayat-Ayat Syirik Dalam Metode
Tafsirnya, Analisis dan Ketetapan Wahbah Az-Zuhaili Terhadap Ayat-Ayat
Syirik Dalam Karya Tafsirnya dan Analisa Penulis (Penafsiran).

BAB V PENUTUP Kesimpulan dan Saran



